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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan, maka didapat 

beberapa kesimpulan berdasarkan tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian, didapat kadar kesadahan air sumur di Kabupaten 

Malaka sebesar 531,033 mg/L. kadar kesadahan tersebut melebihi syarat 

mutu yang ditetapkan yaitu 500 mg/L sehingga di buatlah Biosand filter 

untuk mengurangi kadar kesadahan yang terdapat di air sumur agar dapat 

menghasilkan air bersih yang layak dikonsumsi. 

2. Efektivitas penurunan kadar kesadahan air sumur pada Biosand filter media 

pasir lokal sebesar 50,56% pada hari ke-21 yaitu dari 531,033 mg/L 

menjadi 262,53 mg/L dengan laju aliran 3,99 L/jam dan Efektivitas 

penurunan kadar kesadahan air sumur pada Biosand filter media karbon 

aktif (sekam padi) sebesar 48,31% pada hari ke-21 yaitu dari 531,033 mg/L 

menjadi 274,47 mg/L dengan laju aliran 4,1 L/jam. Dari hasil yang didapat 

menunjukkan  bahwa Biosand filter mampu menurunkan kadar kesadahan 

air sumur di Kabupaten Malaka yaitu dibawah 500 mg/l sehingga dapat 

mencegah penyakit yang diakibatkan oleh konsumsi kapur secara 
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berlebihan juga pembentukan kerak dan pemborosan sabun akibat 

penggunaan secara berkala. 

3. Biosand filter media pasir lokal memiliki efektivitas penurunan lebih besar 

yaitu 50,56% dari Biosand filter media karbon aktif (sekam padi) yaitu 

48,31% sehingga dapat disimpulkan bahwa media pasir lokal di Kabupaten 

Malaka lebih efektif dalam menurunkan kadar kesadahan air sumur di 

Kabupaten Malaka. Dari penelitian yang telah dilakukan, didapat 

rancangan Biosand filter sebagai berikut: 

Tinggi bak filtrasi  = 35 cm 

Lebar dasar bak filtrasi  = 30 cm 

Lebar atas bak filtrasi  = 33,5 cm 

Tinggi kerikil   = 10 cm 

Tinggi pasir   = 15 cm 

Tinggi air diatas pasir = 5 cm 

Diameter kerikil   = < 2 cm 

Diameter pasir   = < 1 mm 

 

6.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pengujian terhadap jenis dan kandungan pasir yang 

terdapat di Kabupaten Malaka. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengujian Biosand filter 

dengan parameter yang berbeda 



 

 

45 

 

 
 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai lama waktu karbon aktif 

jenuh sehingga dapat mengetahui waktu untuk melakukan penggantian 

media filtrasi. 
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Pencucian Media Filtrasi  Pembakaran Sekam Padi  

  

   

Penjemuran Media Filtrasi   Pembuatan Reaktor 
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Pengisian Reaktor dengan Air Baku 

 

Hasil Filtrasi Hari-1 
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Gambar Rancangan Unit Filtrasi 
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Gambar Rancangan Biosand Filter 


